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Abstract

problems: The performance of an employee influences improving the overall performance of
the company. Workers can improve their performance if they are supported by a good work
environment and a high level of safety. The initial questionnaire on ten employees of a food
company kitchen shows that several indicators of work safety, work environment, and
employee performance are below average.

Purpose: Knowing the effect of work safety on employee performance, the influence of the
work environment on employee performance, and simultaneously knowing the effect of work
safety and work environment on employee performance.

Methodology: This study uses quantitative methods that apply the principle of objectivity.
This research was conducted at a food company in the Cilegon area with a sample size equal
to a population of 32 respondents.

Results/Findings: Work safety variables have a significant influence on employee
performance. Work environment variables have a significant effect on employee performance,
and simultaneously work safety and work environment has a significant effect on employee
performance. Protection of work activities from the level of accident risk and a good
environment and supporting work activities will encourage employee performance
improvement.

Paper Type: field research
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Abstrak

Masalah: Kinerja suatu pekerja mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Pekerja dapat meningkatkan kinerjanya jika didukung dengan lingkungan
kerja yang baik dan tingkat keselamatan yang tinggi. Berdasarkan kuesioner awal pada 10
karyawan kitchen perusahaan makanan menunjukkan beberapa indikator variabel keselamatan
kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan berada pada di bawah rata-rata.

Tujuan: Mengetahui pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan, pengaruh
lingkungankerja terhadap kinerja karyawan dan mengetahui secara simultan pengaruh
keselamatan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Metodologi: Penelitian menggunakan metode kuantitatif yang menerapkan prinsip objektivitas.
Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan makanan di daerah Cilegon dengan jumlah
sampel sama dengan populasi yang berjumlah 32 responden.

Temuan/Hasil Penelitian: Variabel keselamatan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan dan secara simultan keselamatan kerja dan lingkungan Kkerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Perlindungan aktivitas kerja dari
tingkat risiko kecelakaan dan lingkungan yang baik dan mendukung aktivitas kerja akan
mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Jenis penelitian: Riset lapangan

Kata kunci: Keselamatan Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan

A. PENDAHULUAN
Sumber daya manusia mempunyai

Program  keselamatan  kerja  akan
menciptakan rasa aman pekerja dalam

peranan yang penting dalam pertumbuhan
perusahaan (Dipang, 2013). Sumber daya
manusia merupakan aset hidup dan
mampu memberikan kontribusi yang
optimal dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi. Pengelolaan sumber daya
manusia secara sistematis, terencana, dan
efisien  dapat menciptakan  Kkinerja
perusahaan yang mampu berkompetisi
dengan pesaingnya.

Salah satu faktor yang mampu
menunjang kinerja sumber daya manusia
adalah keselamatan kerja dan lingkungan
kerja. Faktor keselamatan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan (Bhastary &
Suwardi, 2018; Lutviani et al., 2019; Utami,
2017) dan berdampak pada Kinerja
perusahaan (Firmanzah et al, 2017).
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melaksanakan tugasnya dari kemungkinan
risiko yang menyebabkan kecelakaan kerja.
Program ini akan bertujuan untuk menjaga
kondisi fisik pekerja dan meningkatkan
sikap pekerja dalam memperhatikan
pekerjaan yang aman (Kourouw et al,
2019).

Lingkungan Kkerja yang baik dan
kondusif juga berperan dalam
meningkatkan kinerja karyawan.
Lingkungan Kkerja ini berhubungan dengan
segala sesuatu yang mempengaruhi
karyawan dalam menjalankan kegiatannya
(Sofyan, 2013) yang terdiri dari lingkungan
kerja fisik dan psikologis (Ferawati, 2017).
Lingkungan kerja yang baik berdampak
pada kenyamanan karyawan (Ningrum,
2014) dalam bekerja sehingga mampu
mengoptimalkan kinerjanya. Lingkungan
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kerja dalam beberapa riset menunjukkan
kontribusi yang cukup besar terhadap
peningkatan kinerja karyawan (Budianto &
Katini, 2015; Norianggono, 2014; Wijaya &
Susanty, 2017).

Berdasarkan kuesioner awal pada 10
karyawan bagian kitchen restoran sebuah
makanan di daerah cilegon menunjukkan
indikator Kkeselamatan kerja yang nilai
rata-ratanya 35 yaitu: benda yang diberi
tanda, sedangkan alat-alat perlindungan
kerja, perlengkapan pertolongan, seminar
dan pendidikan masih dibawah nilai
standar skor 35 (Gambar 1).

keselamatan kerja m Benda yang diberi

tanda

30 alat-alat
perlindungan kerja

20 26

21 m perlengkapan

pertolongan

10
seminar dan

0 pendidikan

Gambar 1. Variabel Keselamatan Kerja

40

Nilai standar diperoleh dengan
menggunakan konsep Zikmund et al.
(2013) yaitu jumlah 10 karyawan, skala 1
s/d 5, skor tertinggi 50 dan skor terendah
10, sehingga standar skor (50/2)+10=35.
Tingkat lingkungan Kkerja terdiri dari
indikator lingkungan kerja yang nilai rata-
ratanya 35 yaitu: penerangan atau
pencahayaan, warna dinding, keamanan
ditempat kerja, hubungan antara atasan
dan bawahan dan hubungan antara
sesama pegawai memenuhi standar skor
35. Sedangkan indikator yang kurang dari
nilai skor standar 35 yaitu: suhu udara,
dekorasi  ditempat kerja, keamanan
ditempat kerja (Gambar 2).

Lingkungan kerja
40

Gambar 2. Variabel Lingkungan kerja

Tingkat skor indikator kinerja karyawan
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yang memiliki nilai standar skor 35 yaitu:
kuantitas kerja, kualitas Kkerja, dan
kepribadian = kepemimpinan,  keramah
tamahan dan integritas pribadi. Sedangkan
nilai kinerja karyawan yang dibawah nilai
skor 35 yaitu indikator: pengetahuan yang
luas, menyelesaikan persoalan yang timbul,
dipercaya dan penyelesaian pekerjaan,
semangat dalam bekerja.

kinerja karyawan

kepribadian, ke
sh tamahan dan

Gambar 3. Kinerja Karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh keselamatan Kkerja
terhadap kinerja karyawan, pengaruh
lingkungan  kerja  terhadap  kinerja
karyawan dan mengetahui secara simultan
pengaruh  keselamatan  kerja  dan
lingkungan  kerja  terhadap Kkinerja
karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi rekomendasi perusahaan dalam
menentukan strategi meningkatkan kinerja
karyawan yang berhubungan dengan
keselamatan kerja dan lingkungan kerja.

B. KERANGKA TEORI
Keselamatan Kerja

Keselamatan  kerja =~ merupakan
kondisi yang aman atau selamat dari
penderitaan kesalahan dan kejadian di
tempat Kkerja (Mangkunegara, 2015).
Keselamatan kerja juga dapat diartikan
sebagai prosedur yang berkaitan dengan
alat kerja, proses pengelolaan tempat kerja
dan lingkung-an kerja yang digunakan
untuk mencegah kecelakaan akibat kerja
(Suma’'mur, 2006) Resiko keselamatan
merupakan aspek lingkungan kerja yang
dapat menyebabkan kebakaran, konsleting
listrik, terpotong, luka memar, keseleo,
patah tulang, kebutaan, tuli dan lain-lain.
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Program keselamatan kerja
bertujuan menjaga kesehatan fisik, mental
maupun sosial terhadap
gangguan/penyakit akibat faktor ling-
kung-an atau pekerjaaan (Suma’'mur,
2006). Sistem Kkeselamat-an yang baik
akan membuat karyawan merasa nyaman
dalam bekerja yang bisa berdampak pada
produktivitas kerja (Kartikasari & Swasto,
2017; Muayyad & Gawi, 2017). Rasa aman
timbul karena karyawan merasa nyaman
dari alat-alat kerja yang digunakan, alat
pelindung diri yang disediakan, tata ruang
kerja yang tidak menimbulkan bahaya
serta beban kerja yang ideal.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah serang-
kaiman kondisi lingkung-an kerja dari
suatu perusa—haan yang menjadi tempat
bekerja dari para karyawan yang bekerja
dalam ling-kungan kerja tersebut
(Suwondo & Sutanto, 2015). Lingkungan
kerja dapat mempe-ngaruhi diri pekerja
dalam menjalan-kan tugas yang
dibebankan (Adha et al, 2019). Faktor
yang mempengaruhi lingkungan kerja
yaitu perlengkapan dan fasilitas, suasana
kerja (non physical working environment)
dan lingkungan tempat kerja (physical
working environment) (Sarwono, 2005).

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil suatu
pekerjaan yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang telah
dibebankan kepadanya. Kinerja mem-
punyai  pengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan. Kinerja menjadi para-meter
keberhasilan perusahaan sesuai dengan
standar kerja yang telah ditetapkan (Farisi
et al., 2020). Kinerja karyawan merupakan
hasil kerja yang dicapai seorang karyawan
baik secara kualitas maupun kuantitas
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
yang telah diberikan (Mangkunegara,
2015).

Kinerja karyawan mempunyai
dimensi sebagai indikator pekerja seperti
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dimensi hasil, dimensi perilaku kerja da
dimensi sifat pribadi (Wirawan, 2009).
Indikator pencapai-an kinerja juga dapat
dilihat dari hasil kerja yang meliputi
kualitas dan kuantitas hasil kerja, perilaku
kerja termasuk indikator kesempatan
karyawan dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan ide atau gagasan
baru, perilaku pekerja dan kualita pribadi
yang terdiri dari melaksanakan tugas
secara mandiri wawasan  tentang
menyelesaikan pekerjaan secara team
(Wirawan et al,, 2019).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini pada sebuah industri
makanan dengan menggunakan model
penelitian kuantitatif yang menerapkan
prinsip objektivitas berdasarkan
penggunaan instrumen yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Penelitian ini
menggunakan sampel sama dengan jumlah
populasi yaitu 32 responden.

Penelitian ini menggunakan variabel
bebas yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya

variabel = dependen  (terikat) yaitu
keselamatan kerja dan lingkungan kerja.
Sedangkan  variabel terikat  yang

mempengaruhi atau menjadi akibat adalah
kinerja karyawan (Tabel 1).

Tabel 1. Operasional variabel

Item

Variabel Dimensi Indikator
pertanyaan
Keselamatan Penempatan benda  Benda yang diberi tanda KK1
Kerja (X1) atau barang
(Moenir, Perlindungan Alat-alat perlindungan kerja KK 2
2013) Perlengkapan Perlengkapan pertolongan KK3
Program sosialisasi ~Seminar dan pendidikan KK 4
Lingkungan Kerja Lingkungan kerja fisik Pencahayaan LK1
(X2) (Sedarmayanti, Warna dinding LK2
2001) Suhu udara LK3
Dekorasi ditempat kerja LK 4
Tempat beristirahat LKS
Keamanan ditempat kerja LK6
Linglkungan kerja non Hubungan antara atasan LK7
fisik dan bawahan
Hubungan sesama pegawai LK8
Kinerja Quantity of work Kuantitas kerja KK1
Karyawan Quality of work Kualitas kerja KK2
) Job knowledge Pengetahuan yang luas KK3
(Titisari, Creativeness menyelesaikan persoalan KK 4
2014) yang timbul
Cooperation dipercaya dan penyelesaikan KKS
pekerjaan
Initiative Semangat dalam bekerja KK 6
Personal qualities Kepribadian, kepemim- KK7

pinan, keramahtamahan
dan integritas pribadi

Instrumen yang digunakan adalah
angket atau kuesioner yang bertujuan
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untuk memperoleh data yang relevan dan
memperoleh data dengan reliabilitas dan
validitas berdasarkan metode pengukuran
skala likert dimana masing- masing
jawaban diberi bobot nilai antara 1-5.
Pengolahan data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
homogenitas, analisis koefisien determinasi,
uji t, dan uji F dengan bantuan software
SPSS.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan seluruh
karyawan  restoran makanan yang
berjumlah 32 karyawan dengan distribusi
jenis kelamin responden yang paling
banyak adalah responden laki-laki
berjumlah 21 dengan presentasi 65,6 %
dan dari jumlah responden perempuan
adalah 11 dengan presentasi 34,4%.
Jumlah responden berusia 18 tahun
sampai dengan 27 tahun adalah sebanyak
26 dengan presentasi 81,2 %, usia 28
tahun sampai dengan 37 tahun adalah
sebanyak 6 presentasi 18,8%.

Hasil tanggapan data kuesioner yang
diperoleh  dari responden tentang
keselamatan kerja yang terdiri dari 4
pertanyaan adalah variabel keselamatan
kerja diperoleh hasil rata-rata 114 yang
termasuk kategori baik (Tabel 2). variabel
disiplin kerja memperoleh hasil rata-rata
116 dengan kategori baik (Tabel 3) dan
variabel kinerja karyawan diperoleh hasil
rata-rata 130 dengan kategori sangat baik
(Tabel 4).

Tabel 2. Hasil Responden Variabel X1
(Keselamatan Kerja)

Bobot Tiap Jawaban

5 4 3 2 1
No Pernyataa Skor Ket
n SS S RR TS STS
1 Kkl 17 3 2 5 5 123  Baik
2 Kk2 18 2 2 7 3 115 Baik
3 Kk3 12 5 3 11 1 112  Baik
4 Kk4 13 3 3 9 4 108 Baik
Jumlah 5
Rata-rata 114 Baik

JURNAL INOVASI DAN KREATIVITAS (JIKa)
Volume 1 Nomor 1 2021; p-ISSN 2776-1843
https://e-jurnal.lppmunsera.org/index.php/JIKa
SK No. 0005.27761843/K.4/SK.ISSN/2021

Tabel 3. Hasil Responden Variabel X2
(Lingkungan kerja)

Bobot Tiap Jawaban

No Pernyataan Skor Keterangan

4 3 2

S§ § RR TS STS

1 LK1 5 7 5 11 4 94 Cukup
Baik
2 LK2 4 8 4 7 9 87 Cukup
Baik
3 LK3 6 16 1 4 5 110 Baik
4 LK4 5 18 3 3 3 115 Baik
5 LK5 18 11 1 0 2 139 Sangat
Baik
6 LK6 17 8 1 2 4 129 Sangat
Baik
7 LK7 18 6 2 2 4 128 Sangat
Baik
8 LKS8 20 5 1 3 3 132 Sangat
Baik
Jumlah 934
Rata-rata 116 Baik

Tabel 4. Hasil Responden Variabel Y
(Kinerja karyawan)

Bobot Tiap Jawaban
No Pemnyataan 5 4 3 2 1

STS

Skor  Keterangan

@
w
&
e

1 kK1 20 7 2 2 1 139 Sangat Baik
2 KK2 14 14 1 2 1 134 Sangat Baitk
3 KK3 12 14 2 2 2 128 Baik
4 KK4 12 111 4 4 120 Bak
5 KK5 19 9 1 6 2 129 Baik
6 KKé6 12 12 4 2 2 126 Baik
7 KK7 15 11 4 1 1 134 Sangat Baik
Jumlah 910
Rata-rata 130  Baik

Uji  validitas digunakan untuk
menunjukkan tingkat kevalidan instrumen
penelitian dengan ketentu-an dianggap
valid jika rhasil>rtabel dengan taraf
signifikan 5%. Berdasar-kan pengolahan
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai
rhasil (0,349-0,938) > rtabel (0,339)
sehingga variabel penelitian dianggap
valid. Uji reliabilitas bertujuan untuk
menge-tahui konsistensi hasil pengukuran
variabel. Hasil pengolahan
mengguna-kan SPSS diperoleh nilai
cronbach’s alpha variabel keselamatan
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kerja (0,677) dan lingkungan kerja (0,843)
terhadap kinerja karyawan (0,874) lebih
besar dari 0,60 sehingga dapat dipakai
sebagai bahan pengujian selanjutnya.

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah residual yang diteliti
berdistribusi  normal atau tidak. Hasil
pengolahan dengan mengguna-kan SPSS
20" diperoleh  kurva mem-bentuk suatu
lonceng  (bell-shaped curve) yang
memperlihatkan kedua sisinya melebar tak
terhingga sehingga dapat disimpulkan
bahwa model berdistribusi normal. Uji
normalitas probability plot menunjukkan
bahwa data atau titik menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka data tersebut sudah
berdistribusi dengan normal. Uji
normalitas juga dapat dilihat dengan
menggunakan uji kolmogorov-smirnov
yang menunjukkan level signifikansi lebih
besar dari o (a = 0,05) yaitu 0,954>0,05
yang berarti data ber-distribusi normal.

Uji  multikolinearitas  digunakan
untuk menguji keadaan dimana satu atau
lebih variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antara variabel bebas (tidak
terjadi multikolinieritas). Hasil pengolahan
data menunjukkan nilai VIF variabel X1
(keselamatan kerja) dan X2 (lingkungan
kerja) sebesar 1,001 dan nilai tolerance
sebesar 0,389. Dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa  tidak  terjadi
multikolinieritas, karena VIF variabel X1
dan X2 masing-masing <10 dan nilai
tolerance mendekati 1 yang masing-
masing > 0,10. Uji heteros—kedas-tisitas
digunakan a untuk meng-uji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan dengan pengamatan lain.
Selain itu, untuk mengetahui ada tidaknya
gejala heteroskedastisitas dapat dilihat
dari ada atau tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot dengan mengguna-kan
program SPSS. Grafik scatterplot terlihat
titik-titik menyebar secara acak tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang
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jelas serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka nol sumbu Y. Hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi
layak dipakai.

Uji  autokorelasi adalah  untuk
menge-tahui ada atau tidaknya penyim-
pa—ng-an autokorelasi, yaitu korelasi yang
terjadi antara pada satu peng-amatan ke
pengamatan lain pada model regresi.
Persyaratan yang harus dipenuhi adalah
residual tidak adanya autokorelasi dalam
model regresi. Berdasarkan pengolahan
SPSS dipe-roleh nilai uji Durbin-Watson
sebesar 2,071. Nilai yang diperoleh
dibanding--kan dengan nilai tabel dengan
taraf signifikan 5% dengan jumlah 32
sampel dan 2 variabel independen (k=2),
nilai du = 1,574 dan nilai dw = 2.071.
Karena DW (2.071)>1,574 dan kurang dari
(4-du) = 1,732 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi.

Analisis regresi linier berganda untuk
menganalisis besarnya penga-ruh variabel
bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependent) apabila variabel bebas
berjumlah dua atau lebih. Hasil
perhitungan regresi linier berganda
dengan menggunakan SPSS diperoleh Y =
9,869 + 0,372 X1 + 0,447 X2. Nilai koefisien
konstanta adalah 9,869 menunjukkan nilai
kese-lamat-an kerja (X1) dan lingkungan
kerja (X2), maka tingkat besarnya variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 9,869. Nilai
koefisien b1=0,372 mem-punyai arti
bahwa apabila nilai X1 (keselamatan kerja)
mengalami  ke-naikman  sebesar 1%
sementara variabel independennya tetap,
maka variabel Y (kinerja karyawan)
mengalami kenaik-an sebesar 0,372. Nilai
koefisien b2= 0,447 bermakna apabila nilai
X2 (lingkungan kerja) mengalami kenaik-
an sebesar 1% sementara variabel
independennya tetap, maka variabel Y
(kinerja karyawan) mengalami kenaik-an
sebesar 0,447. Hasil analisis koefisien
determinasi menunjukan nilai adjusted r
square (r2) adalah 0,541 dari nilai r
square. Hal ini berarti kinerja karyawan
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dipengaruhi oleh keselamat-an kerja dan
lingkungan kerja sebesar 54,1% dan
sisanya 45,9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji t ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel indepen-den berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap
variabel depen-den. Dengan menggunakan
interval keyakinan sebesar 95%, sehingga
tingkat kesalahan (taraf signifikan) o
sebesar 5% (0,05) uji dua arah dan derajat
kebebasan (dk) n-k= 32-2 = 30, pada ttabel
menunjukkan nilai 1,697. Sedangkan
thitung sebesar 1,710 dan nilai signifikan
(sig) 0,236>0,05 maka keselamatan kerja
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dalam
uji T didapat hasil 1,710 thitung>ttabel
1,697 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi dengan demikian dari hasil pengolah-
an data tersebut terdapat pengaruh yang
signifikan antara keselamatan kerja
terhadap kinerja karyawan. Perhatian
tentang keselamatan kerja dapat menjamin
karyawan bekerja dalam kondisi nyaman
sehingga karyawan dapat bekerja lebih
cepat dan tepat waktu. Kenyamanan dan
ketenangan  dalam  bekerja = dapat
berdampak pada kinerja karyawan.
Kondisi karyawan yang maksimal mampu
mempengaruhi tingkat kiner-ja-nya (Nissa
& Amalia, 2017). Tingkat pekerjaan yang
mempunyai risiko yang yang tinggi dapat
dieliminasi sehingga tingkat bahaya yang
terjadi bisa diturunkan.

Lingkungan kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) dalam uji t didapat
hasil thitung 2.622 > ttabel 1,697, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil ini
menunjukkan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman
berdampak  peningkatan  konsentrasi
karyawan sehingga tingkat kinerja
karyawan bisa mening-kat (Josephine,
2017; Permana, 2015). Lingkungan kerja
fisik yang baik mendukung karyawan
berprestasi dan akan mendorong
karyawan mening-kat-kan kinerjanya
(Fitriani et al, 2019; Hidayat, 2015).
Lingkung-an kerja non fisik merupakan
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lingkung-an kerja~ yang tidak bisa
diabaikan dan berpengaruh kepada tingkat
kinerja karyawan (Putra, 2013). Hasil uji F
anova diperoleh nilai Fhitung sebesar
17.075 sedangkan nilai Ftabel (df = n-k-1=
32-2-1 = 29) adalah sebesar 3,33 dengan
taraf nyata sebesar 0,05 Fhitung>Ftabel
(17.075>3,33) maka HO ditolak dan Ha
diterima. Yang berarti keselamatan kerja
dan lingkungan kerja memiliki.pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

E. PENUTUP

Hasil uji parsial t menunjukkan
keselamatan kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan hasil thiwung 1.710 > tupe 1,697 dan
Berdasarkan uji parsial (t) yang dilakukan
menyatakan terdapat pengaruh signifikan
antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan dengan hasil thiung 2,622 > tipel
1,697. Berdasarkan wuji simultan (F)
terdapat  pengaruh yang  signifikan
keselamatan = kesehatan  kerja  dan
lingkungan  kerja  terhadap kinerja
karyawan dengan nilai Fpiung sebesar
17,075 sedangkan nilai Fipe (df = n-k-1 =
32-2-1 = 29) adalah sebesar 3,33 dengan
taraf nyata sebesar 0,05 Fpiwung > Fabel
(17.075 > 3,33). Penelitian lanjutan dapat
dilakukan dengan melakukan faktor-faktor
yang lain yang mempunyai pengaruh
terhadap kinerja perusahaan karena
berdasarkan penelitian diperoleh 45,9%
dipengaruhi oleh faktor lain.
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